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ABSTRAK  ABSTRACT 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa siswa SMP, 

SMA, maupun SMK memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang rendah. Bagaimana matematika yang 

diajarkan di kelas, sedikit demi sedikit mempengaruhi 

kepercayaan siswa terhadap matematika sehingga belief 
siswa terhadap matematika dipengaruhi situasi 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

belief siswa pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode analisis 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII yang berada di Desa Wanakerta berjumlah 7 orang 

siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis, angket belief, wawancara, dan 

catatan lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa termasuk kategori 

sedang dengan persentase sebesar 58% dan belief siswa 

termasuk kategori baik dengan persentase sebesar 76%.  

Kata Kunci: Belief; Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis; Persamaan; Pertidaksamaan Linear. 

Several studies state that junior high, high school, and 

vocational high school students have low mathematical 

creative thinking skills. How mathematics is taught in 

class, little by little affects students' belief in mathematics 

so that students' belief in mathematics is influenced by 

learning situations in class. This study aims to determine 

students’ mathematical creative thinking skills and 

beliefs in the material of linear equations and inequalities. 

The type of research used in this research is qualitative 

research. The research. The research method used is the 

descriptive analysis method The subjects in this study were 

grade VIII students who were in Wanakerta Village, which 

numbered 7 students. The sampling technique in this study 

is a purposive sampling technique. The data collection 

technique used is a mathematical creative thinking skills 

test, belief questionnaire, interviews, and field notes. The 

data analysis techniques in this study are data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The result 

showed that students’ creative thinking skills were in the 

medium category with a percentage of 58% and 

students’ beliefs were in the good category with a 

percentage of 76%. 

Keywords: Belief; Mathematical Creative Thinking Skills; 

Linear Equations; Inequality. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu pasti dan terorganisir serta menjadi dasar dari ilmu lain, 

sehingga matematika saling berkaitan dengan ilmu lainnya (Park, Wu, & Erduran, 2020). 

Matematika memiliki peranan yang sangat besar dalam kehidupan, sebagai ilmu universal 

matematika menjadi dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, 

memajukan daya pikir serta analisa manusia. Matematika perlu diberikan kepada peserta didik 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

inovatif dan kreatif serta kemampuan bekerja sama (Sholihah & Mahmudi, 2015; Rashidov & 

Rasulov, 2020). Oleh karena itu, matematika dijadikan pelajaran wajib yang diberikan kepada 

peserta didik mulai dari sekolah dasar bahkan sampai perguruan tinggi. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Surat (2016), matematika merupakan sarana 

berpikir ilmiah dan berperan dalam perkembangan ilmu eksakta, dan ilmu sosial. Pembelajaran 

matematika bertujuan untuk menumbuhkan cara berpikir logis, rasional, kritis, kreatif, sistematis, 

dan praktis (Surat, 2016; Ha & Ha, 2022). Berpikir kreatif dalam matematika dan bidang lainnya 

merupakan keterampilan merupakan keterampilan yang harus dikembangkan dalam 

menghadapi era informasi dan persaingan yang semakin ketat (Andiyana, Maya, & Hidayat, 

2018). Seseorang perlu memiliki kemampuan berpikir kreatif karena dengan berpikir kreatif 

seseorang akan lebih mudah dalam menghadapi masalah. Individu yang diberi kesempatan 

berpikir kreatif akan mampu menghadapi tantangan, dan sebaliknya individu yang tidak diberi 

kesempatan berpikir kreatif akan menjadi frustasi dan tidak puas (Andiyana, dkk., 2018). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang bertujuan untuk menciptakan 

atau menemukan ide baru yang orisinil, tidak umum yang membawa pada hasil yang pasti dan 

tepat (Andiyana, dkk., 2018; Dalilan & Sofyan, 2022). Namun pada kenyataannya kemampuan 

berpikir kreatif matematis masih rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil survey lembaga 

internasional Programme For International Students Assement (PISA) tahun 2018 terjadi 

penurunan dari hasil 2015. Tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor rata-rata kemampuan 

matematika 386 (PISA, 2015; Masfufah & Afriansyah, 2021), sedangkan pada tahun 2018 

mendapatkan skor rata-rata 379 (PISA, 2018; Masfufah & Afriansyah, 2021). Selain itu, hasil dari 

Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS) tahun 2018 Indonesia 

mendapatkan skor rata-rata 397 dari rata-rata skor international 500. Hasil dari TIMSS dan PISA 

tersebut menunjukan rendahnya kreativitas siswa, karena karakteristik soal-soal dalam PISA dan 

TIMSS adalah soal kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam 

menyelesaikan soal (Wardhani & Rumiati, 2011; Damianti & Afriansyah, 2022). 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian lainnya yaitu kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMP pada materi bangun ruang sisi datar termasuk dalam kategori rendah (Apriansyah & 

Ramdani, 2018). Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA dalam materi trigonometri 
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juga masih rendah (Trisnawati, dkk., 2018). Hal serupa juga terjadi pada siswa SMK dalam materi 

SPLDV kemampuan berpikir kreatif matematisnya masih rendah (Rasnawati, dkk., 2019) 

Selain memiliki aspek kognitif, aspek afektif juga harus dimiliki oleh siswa. Salah satunya 

adalah belief siswa tentang matematika. Tidak ada definisi yang disepakati tentang belief, namun 

belief merujuk pada apapun yang seseorang anggap benar, dan dapat berasal dari pengalaman 

nyata atau dibayangkan Chapman (dalam Isharyadi, 2018). Belief adalah perasaan individu akan 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Belief terhadap matematika dan pembelajaran 

matematika membentuk proses yang melingkar (Nurmi, dkk., 2003; Tamba, 2021). Bagaimana 

matematika yang diajarkan di kelas sedikit demi sedikit mempengaruhi kepercayaan 

kepercayaan siswa terhadap matematika sehingga belief siswa terhadap matematika 

mempengaruhi bagaimana ia menyambut pembelajaran matematikanya. 

Keyakinan yang salah terhadap matematika, seperti menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sangat sulit, banyak rumus, abstrak, dan hanya bisa dikuasai oleh siswa yang 

pintar menjadikan siswa cemas berlebihan dalam menghadapi pembelajaran matematika (Su, 

dkk., 2021). Padahal keyakinan tersebut dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kemampuan berpikir siswa salah satunya yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis dan juga 

terhadap hasil belajar matematikanya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Wahyuni, dkk. 

(2013) dan Collins, dkk. (2020) bahwa keyakinan yang salah terhadap matematika menjadikan 

siswa cemas berlebihan menghadapi pelajaran dan ujian matematikanya, yang akan berdampak 

negatif terhadap hasil ujian/ulangan yang diperoleh. 

Belief merupakan suatu kekuatan yang berpengaruh dalam evaluasi siswa untuk 

mengukur kemampuan yang dimilikinya, seperti dalam menyelesaikan tugas matematika 

(Muenks, Wigfield, & Eccles, 2018). Belief merupakan suatu sumber daya yang diperlukan dalam 

melaksanakan kerja matematik, dengan adanya belief dalam psikis siswa memungkinkan 

terjadinya suatu peningkatan dan pengharapan yang realistis dalam proses pengerjaan 

matematik (Firmansyah, 2017; Perera & John, 2020). Belief matematik merupakan sesuatu yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran matematika karena dengan adanya belief siswa 

dapat mengevaluasi dirinya sendiri dan dapat mengerjakan tugas matematika. 

Namun demikian belief siswa terhadap matematika pada saat ini masih rendah. 

Rendahnya belief siswa terhadap matematika dapat ditunjukan dari banyaknya siswa yang 

menganggap bahwa matematika itu sulit, banyak rumus, abstrak, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Isharyadi & Deswita (2017) yang 

menyatakan bahwa dari hasil telaah persepsi siswa menunjukan sebagian besar siswa masih 

menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran mengingat rumus, masalah 

matematika dapat diselesaikan cukup dengan mengikuti cara yang digunakan oleh guru serta 

setiap soal matematika memiliki solusi yang tunggal. 



               Sari & Afriansyah (2022) 

PLUSMINUS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, Juli 2022, Hal.  275 - 288 

278 

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi masih rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan belief siswa terhadap matematika maka perlu dilakukan analisis mengenai 

haltersebut. Siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis apabila semua 

indikator dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat tercapai dengan baik. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat dilihat ketika pembelajaran matematika 

dengan materi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Nuranggraeni & Effendi, 

2020). 

Salah satu materi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu persamaan 

dan pertidaksamaan linear. Materi persamaan dan pertidaksamaan linear penting untuk dikuasai 

siswa karena banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan 

dengan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear (Mardiani, 2019; Maspupah & Purnama, 

2020). Materi persamaan dan pertidaksamaan linear juga merupakan prasyarat materi 

selanjutnya seperti sistem persamaan dan pertidaksamaan, persamaan dan pertidaksamaan 

kuadrat, dan sebagainya. Selain itu, persamaan dan pertidaksamaan linear termasuk salah satu 

materi aljabar. Aljabar merupakan salah satu bidang kajian matematika yang dianggap sulit, 

karena aljabar merupakan konsep matematika yang abstrak (Thorpe, 2018). Materi yang 

termasuk kedalam aljabar yang dianggap sulit adalah persamaan dan pertidaksamaan linear 

(Sulastri & Arhasy, 2017). Sehingga materi persamaan dan pertidaksamaan linear perlu diteliti 

untuk mengetahui bagaimana siswa menyelesaikan permasalahan persamaan dan 

pertidaksamaan linear, karena materi tersebut merupakan materi yang sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, juga merupakan materi prasyarat materi selanjutnya, namun merupakan 

salah satu materi aljabar yang dianggap sulit. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes berpikir kreatif pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear. Selain itu juga untuk mengetahui belief siswa pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear. Adapun penelitian ini dilakukan dengan penuh keterbatasan karena 

dampak dari pandemi Covid-19 yang sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan di Indonesia 

(Fadilah & Afriansyah, 2021). Oleh karena itu untuk mengurangi resiko penyebaran virus Covid-

19 penelitian ini dilakukan di lingkungan tempat tinggal peneliti yaitu Desa Wanakerta. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Pada penelitian ini dianalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan belief siswa SMP. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 4 dan 5 April 2021. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 

2020/2021 yang berada di Desa Wanakerta sebanyak 7 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
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adalah tes kemampuan berpikir kreatif matematis untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa, angket belief untuk mengukur belief siswa, wawancara dan catatan lapangan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data,dan penarikan 

kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan informasi dari hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis, angket belief, wawancara dan catatan lapangan. Tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis yang diberikan terdiri dari 5 soal uraian, dengan setiap indikator memiliki skor 

0−4, sehingga total skor tes kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki rentang 0-24. Hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Nama Siswa Skor Persentase 

S-1 15 63% 

S-2 8 33% 

S-3 11 46% 

S-4 8 33% 

S-5 13 54% 

S-6 24 100% 

S-7 18 75% 

Keseluruhan 97 58% 

 

Berdasarkan Tabel 1. hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diperoleh 1 

orang siswa berada pada kategori sangat tinggi, 2 orang siswa berada pada kategori sedang dan 

2 orang siswa berada pada kategori rendah. Persentase untuk setiap indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis berdasar pada hasil tes kemampuan berpikir kreatif. Untuk indikator 

pertama yaitu kelancaran (fluency) termasuk kategori tinggi dengan persentase 66%. Untuk 

indikator kedua yaitu keluwesan (flexibility) termasuk kategori sedang dengan persentase 

sebesar 50%. Untuk indikator ketiga yaitu elaborasi (elaboration) termasuk kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 73%. Untuk indikator keempat yaitu keaslian (originality) termasuk 

kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 18%. 

Kemudian, untuk angket belief yang terdiri dari 20 pernyataan dengan setiap pernyataan 

memiliki skor 1-5, sehingga total skor angket belief memiliki rentang 20−100. Hasil angket belief 

siswa disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Angket Belief 

Nama Siswa Skor Persentase 

S-1 77 77% 

S-2 68 68% 
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S-3 80 80% 

S-4 66 66% 

S-5 80 80% 

S-6 85 85% 

S-7 73 73% 

Keseluruhan 529 76% 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil angket belief siswa diperoleh 1 orang siswa berada pada 

kategori sangat baik, 5 orang siswa berada pada kategori baik dan 1 orang siswa berada pada 

kategori cukup. Persentase unruk setiap indikator belief berdasar pada hasil angket belief siswa. 

Untuk indikator pertama yaitu siswa memiliki keyakinan mengenai matematika sebagai mata 

pelajaran termasuk kategori baik dengan persentase sebesar 69%. Kemudian untuk indikator 

kedua yaitu siswa memiliki keyakinan mengenai pembelajaran matematika dan pemecahan 

masalah termasuk kategori baik dengan persentase sebesar 73%. Selanjutnya untuk indikator 

terakhir yaitu siswa memiliki keyakinan tentang pengajaran matematika secara umum termasuk 

kategori sangat baik dengan persentase sebesar 84%. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa mampu menjawab pertanyaan dengan baik. Rata-

rata siswa hanya dapat mengerjakan soal mengerjakan satu cara, siswa merasa kebingungan 

untuk menemukan cara lain dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini karena sebagian 

siswa menganggap untuk menyelesaikan masalah matematika itu cukup dengan cara yang 

diberikan guru saja. Selain itu, sebagian siswa belum bisa memahami materi dan soal dengan 

benar, sehingga siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan dan belum 

bisa mengembangkan ide untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil catatan lapangan siswa mampu menyelesaikan tes yang diberikan 

sesuai dengan kemampuan mereka. Siswa juga terlihat bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tes. Meskipun mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes yang diberikan siswa 

tetap berusaha untuk menyelesaikan tes yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

 

b.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan untuk indikator kelancaran (fluency) termasuk kategori tinggi 

dengan persentase 66%. Adapun contoh jawaban siswa untuk indikator kelancaran (fluency) 

yang tepat pada soal nomor 1 disajikan pada Gambar 1. Untuk soal nomor 1 rata-rata siswa dapat 

memahami soal dengan mudah, karena siswa dapat membuat dua persamaan yang ekuivalen 

atau setara. 
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Gambar 1. Contoh jawaban siswa untuk indikator kelancaran yang tepat 

 

Sedangkan untuk indikator kelancaran (fluency) pada soal nomor 5 yang merupakan soal 

open-ended hanya terdapat dua dari tujuh siswa yang dapat mengerjakan soal tersebut, 

sedangkan siswa lainnya mengosongkan jawabannya dan hanya menulis kembali soal. Berikut 

contoh jawaban siswa untuk indikator kelancaran (fluency) pada soal open-ended yang tepat 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Contoh jawaban siswa untuk indikator kelancaran pada soal open-ended yang tepat 

 

Pada soal ini rata-rata siswa belum memahami soal yang diberikan, sehingga tidak 

memberikan jawaban. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismara, Halini, & Suratman (2017) bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended masih rendah. 

Selanjutnya, untuk indikator kedua yaitu keluwesan (flexibility) termasuk dalam kategori 

sedang dengan persentase sebesar 50%. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Trisnawati 

dkk. (2018) bahwa untuk indikator luwes (flexibility) berada pada kategori cukup baik. Berikut 

contoh jawaban siswa untuk indikator keluwesan (flexibility) yang tepat disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa untuk Indikator Keluwesan yang tepat 

 

Pada soal untuk indikator keluwesan (flexibility), dari tujuh siswa terdapat empat siswa 

yang dapat menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan satu cara dan satu siswa yang 

mampu menyelesaikan soal menggunakan dua cara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-

rata siswa mampu membuat model matematika dan menyelesaikan soal yang diberikan dengan 

satu cara. Hal ini karena siswa terseut tidak mampu untuk menemukan ide lain. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Mursidik (dalam Saddiati & Nuriadin, 2021) bahwa siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif sedang dapat menentukan satu cara dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Hanya terdapat dua orang siswa yang belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan 

karena kedua siswa tersebut belum mampu membuat model matematika dengan benar untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Adapun contoh jawaban siswa untuk indikator keluwesan 

(flexibility) yang kurang tepat disajikan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa untuk Indikator Keluwesan yang Kurang Tepat 

 

Dari Gambar 4. terlihat bahwa siswa belum bisa membuat model matematika dengan 

benar untuk menyelsaikan soal tersebut. Siswa merasa bingung untuk menyelesaikan soal 

karena siswa belum memahami soal yang diberikan dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian Karlina, dkk. (2018) bahwa kesalahan prinsip yang dilakukan siswa terkait 
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persamaan dan pertidaksamaan linear salah satunya siswa merasa masih bingung untuk 

menyelesaikan soal karena siswa masih kurang dalam memahami dan menerjemahkan soal 

dengan baik. 

Selanjutnya, untuk indikator ketiga yaitu elaborasi (elaboration) termasuk dalam kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 73%. Dari ketujuh siswa yang mengerjakan soal untuk 

indikator ketiga, dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa mampu membuat model matematika 

dengan mengaitkannya dengan konsep materi lain, namun masih terdapat kesalahan yang 

dilakukan siswa. Kesalahan yang dilakukan diantaranya kesalahan dalam menentukan tanda 

pertidaksamaan yang harus digunakan dan salah dalam menentukan nilai 𝑥 yang harus diambil. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Karlina, dkk. (2018) bahwa kesalahan konsep yang dilakukan 

siswa dalam penelitiannya yaitu siswa salah dalam menggunakan konsep persamaan dan 

pertidaksmaan linear satu variabel. Adapun contoh jawaban siswa untuk indikator elaborasi yang 

tepat disajikan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Contoh Jawaban Siswa untuk Indikator Elaborasi yang Tepat 

 

Berdasarkan Gambar 5. Terlihat bahwa siswa mampu mengembangkan atau 

memperkaya suatu gagasan. Siswa juga mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang benar hingga mendapatkan hasil akhir. Adapun contoh jawaban siswa untuk 

indikator elaborasi yang kurang tepat disajikan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Contoh Jawaban Siswa untuk Indikator Elaborasi yang Kurang Tepat 
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Berdasarkan Gambar 6. terlihat bahwa siswa sudah mampu untuk mengembangkan 

masalah, namun siswa tidak mampu mengerjakan soal sampai soal, karena siswa belum benar-

benar memahami soal yang diberikan. Selain itu, terdapat dua orang siswa yang belum mampu 

untuk mengembangkan gagasannya dalam mengerjakan soal yang diberikan. Sehingga kedua 

siswa itu dalam pengerjaannya belum bisa membuat model matematika dengan benar. Hal ini 

karena kedua siswa itu belum memahami materi yang harus dikaitkan untuk mengerjakan soal 

yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Apriansyah & Ramdani (2018) pada soal 

dengan indikator elaborasi siswa tidak dapat memberikan jawaban dengan benar karena 

kurangnya siswa dalam mengembangkan suatu gagasan atau ide. 

Kemudian untuk indikator terakhir yaitu keaslian (originality) termasuk dalam kategori 

sangat rendah dengan persentase sebesar 18%. Dari ketujuh siswa hanya satu siswa yang dapat 

mengerjakan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Andiyana, dkk. (2018) bahwa 

indikator originality merupakan indikator terendah yang dapat dicapai oleh siswa. Berikut contoh 

jawaban siswa untuk indikator keaslian (originality) yang tepat disajikan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Contoh Jawaban Siswa untuk Indikator Keaslian yang Tepat 

 

Berdarkan Gambar 7. terlihat bahwa siswa mampu untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan. Siswa mampu membuat dua pertanyaan dengan cara penyelesaiannya juga sesuai 

dengan apa yang diperintahkan dalam soal. Untuk indikator keaslian, dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata siswa belum mampu menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menunjukan bahwa siswa 

tidak memahami soal yang diberikan sehingga siswa belum bisa memberikan jawaban yang 

berbeda dari yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismara, dkk. (2017) pada soal dengan 

indikator keaslian sebagian besar siswa mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal karena 

tidak memahami informasi-informasi pada soal, sehingga siswa belum mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
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Kemudian untuk belief siswa pada indikator siswa memiliki keyakinan mengenai 

matematika sebagai mata pelajaran termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 

80%. Untuk indikator siswa memiliki keyakinan mengenai pembelajaran matematika dan 

pemecahan masalah termasuk dalam kategori baik dengan persentase 73%. Untuk indikator 

siswa memiliki keyakinan tentang pengajaran matematika secara umum termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan persentase 98%. 

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa belief siswa termasuk dalam 

kategori baik dengan persentase 76%. Namun masih ada beberapa belief siswa yang harus 

diperbaiki yaitu, sebagian siswa masih menganggap bahwa keberhasilan dalam belajar 

matematika tergantung pada kekuatan mengahafal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Isharyadi & Deswita (2017) bahwa sebagian besar siswa menganggap pelajaran matematika 

sebagai pelajaran mengingat rumus. 

Selain itu siswa cenderung tidak tertarik dengan pelajaran matematika karena siswa sulit 

untuk memahaminya karena banyak rumus. Selanjutnya untuk menyelesaikan masalah 

matematika cukup menggunakan cara yang diberikan guru saja dan menurutnya matematika 

mempunyai satu jawaban saja, hal tersebut menunjukan bahwa siswa kurang diajak untuk 

berpikir kreatif. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Isharyadi & Deswita (2017) bahwa 

sebanyak 78% siswa setuju dan sangat setuju untuk menyelesaikan masalah matematika cukup 

menggunakan cara yang diberikan guru, hal ini menunjukan bahwa siswa masih belum diajak 

untuk berpikir kreatif dan mengembangkan konsepnya dalam pemecahan masalah. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear termasuk kategori 

sedang dengan persentase sebesar 58%. Sebagian siswa belum begitu memahami materi dan 

soal yang diberikan, sehingga sebagian siswa belum bisa mengembangkan ide untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu belief siswa termasuk kategori baik dengan 

persentase sebesar 76%. Sebagian siswa masih menganggap bahwa keberhasilan dalam belajar 

tergantung pada kekuatan mengahafal dan untuk menyelesaikan masalah matematika itu cukup 

dengan cara yang diberikan guru saja. 

Adapun saran dalam penelitian ini, untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian serupa, sebaiknya menggunakan subjek penelitian yang lebih banyak dan kemampuan 

siswa variatif supaya sampel diambil dapat mewakili populasi dalam penelitian. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai rujukan dalam 

melakukan penelitian lain yang sejenis agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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